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Abstrak  

Posyandu Silindit di Kelurahan Tegal Rejo masih menggunakan metode pencatatan manual, sehingga 

proses pelaporan menjadi lambat dan berpotensi menimbulkan kehilangan data. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi berbasis website guna mendukung 

digitalisasi proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data kegiatan posyandu secara lebih efisien. 

Metode pengembangan yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD), karena 

mampu mempercepat proses pembangunan sistem dan menyesuaikan kebutuhan pengguna melalui 

pembuatan prototipe secara bertahap. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

studi pustaka untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kebutuhan sistem. 

Implementasi dilakukan menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman utama dan MySQL sebagai 

sistem manajemen basis data, dengan antarmuka yang user-friendly dan responsif agar dapat diakses 

pada berbagai perangkat.Hasil pengembangan menunjukkan bahwa seluruh fitur utama, seperti 

pengelolaan data bayi dan balita, pencatatan penimbangan, pencatatan imunisasi, pengelolaan jadwal 

kegiatan, serta pembuatan laporan, telah berfungsi dengan baik berdasarkan pengujian blackbox. 

Sistem terbukti mampu mempercepat proses pencatatan dan pelaporan karena data diolah secara 

otomatis tanpa pencatatan ulang. Sistem juga menerapkan mekanisme role-based access sehingga 

hanya kader atau admin posyandu yang dapat mengaksesnya, sementara masyarakat tidak diberikan 

akses langsung. Dengan demikian, sistem ini mampu meningkatkan akurasi data, mempercepat 

pelaporan, dan mendukung digitalisasi layanan posyandu. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Posyandu, Website, RAD, PHP 

 

Abstract 

Posyandu Silindit in Tegal Rejo Village still uses manual recording methods, causing slow reporting 

processes and increasing the potential for data loss. This study aims to design and develop a web-

based information system to support the digitalization of recording, processing, and reporting of 

Posyandu activities more efficiently. The development method used is Rapid Application Development 

(RAD), as it accelerates the system development process and accommodates user needs through 

iterative prototyping. Data collection was conducted through observations, interviews, and literature 

studies to obtain a comprehensive understanding of the system requirements. The system was 

implemented using PHP as the main programming language and MySQL as the database management 

system, equipped with a user-friendly and responsive interface that can be accessed across various 

devices.The development results show that all main features—such as baby and toddler data 

management, weight measurement recording, immunization recording, activity scheduling, and 

automated report generation—functioned properly based on blackbox testing. The system proved 

capable of accelerating recording and reporting processes because data is processed automatically 

without requiring manual rewriting. The system also applies a role-based access mechanism, allowing 

only posyandu cadres or administrators to access and manage system data, while the public is not 

granted direct access. Thus, this system effectively enhances data accuracy, speeds up reporting 

processes, and supports the digitalization of posyandu services. 
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1. PENDAHULUAN 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) 

merupakan salah satu sarana kesehatan 

masyarakat di tingkat desa atau kelurahan 

yang berperan strategis dalam pemantauan 

tumbuh kembang balita, kesehatan ibu 

hamil, imunisasi, serta edukasi gizi [1]. 

Sebagai layanan kesehatan dasar yang 

beroperasi rutin setiap bulan, posyandu 

memerlukan proses pencatatan yang akurat 

dan terstruktur agar data kesehatan 

masyarakat dapat diolah menjadi informasi 

yang berguna bagi kader, puskesmas, 

maupun pemerintah daerah [2]. Namun, 

dalam praktiknya, sebagian besar posyandu 

di Indonesia masih mengandalkan 

pencatatan manual menggunakan kertas, 

buku register, dan formulir fisik [3]. 

Metode pencatatan manual tersebut 

menimbulkan sejumlah kendala seperti 

potensi kehilangan data, kesalahan 

penulisan, tumpukan arsip, serta 

keterlambatan dalam proses rekapitulasi 

laporan bulanan [4]. Kondisi ini 

menunjukkan pentingnya inovasi digital 

dalam mendukung efektivitas kegiatan 

posyandu. 

Seiring berkembangnya teknologi 

informasi, digitalisasi layanan kesehatan 

tingkat dasar mulai banyak dikembangkan 

untuk meningkatkan kualitas layanan serta 

mempercepat alur pencatatan data [5]. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

merancang sistem informasi posyandu 

berbasis mobile maupun website. 

Penelitian [6] mengembangkan aplikasi 

mobile pencatatan tumbuh kembang balita, 

namun sistem tersebut hanya dapat 

digunakan pada perangkat Android dan 

memerlukan kapasitas penyimpanan 

tertentu yang tidak selalu tersedia pada 

perangkat kader posyandu. Penelitian lain 

oleh [7] merancang sistem informasi 

posyandu berbasis website menggunakan 

metode Waterfall, yang terbukti 

meningkatkan efisiensi pencatatan dan 

pelaporan, tetapi belum dilengkapi dengan 

fitur grafik KMS dan integrasi pelaporan 

otomatis. Kemudian, penelitian oleh [8] 

mengembangkan aplikasi deteksi dini 

stunting berbasis website, namun sistem 

tersebut lebih berfokus pada analisis status 

gizi dan belum mengakomodasi kebutuhan 

pencatatan operasional posyandu secara 

menyeluruh. 

Selain pengembangan fungsionalitas 

sistem, aspek antarmuka juga menjadi 

fokus penting dalam penelitian-penelitian 

terdahulu. Usability menjadi faktor 

penentu keberhasilan implementasi sistem 

informasi, terutama ketika pengguna 

berasal dari latar belakang pendidikan dan 

kemampuan digital yang beragam seperti 

kader posyandu [9]. Menurut Nielsen, 

desain antarmuka yang sederhana dan 

konsisten membantu meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, serta kepuasan 

pengguna [10]. Dalam konteks sistem 

informasi kesehatan masyarakat, studi oleh 

[11] membuktikan bahwa penerapan 

prinsip usability dapat meningkatkan 

akurasi pencatatan dan mengurangi waktu 

input data. 

Meski banyak penelitian yang berhasil 

merancang sistem informasi posyandu, 

sebagian besar masih mengembangkan 

fitur secara parsial dan belum 

mengintegrasikan seluruh kebutuhan 

operasional dalam satu platform. Misalnya, 

penelitian yang hanya berfokus pada 

pencatatan balita [6], penelitian yang 

hanya mencatat jadwal dan imunisasi [12], 

atau penelitian yang hanya menyediakan 

fitur monitoring status gizi [8]. Selain itu, 

beberapa sistem memiliki keterbatasan 

karena sangat bergantung pada koneksi 

internet [7] atau tidak menyediakan 

mekanisme pelaporan digital otomatis [13]. 

Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

akan sistem yang lebih komprehensif, 

mudah digunakan, dan dapat menjangkau 

berbagai perangkat termasuk komputer dan 

smartphone. 
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Untuk menjawab permasalahan tersebut, 

penelitian ini merancang sistem informasi 

posyandu berbasis website pada posyandu 

silindit, kelurahan tegal rejo, dengan 

menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). Metode RAD efektif 

digunakan pada pengembangan perangkat 

lunak yang membutuhkan interaksi intensif 

antara pengembang dan pengguna, 

sehingga desain dan fitur sistem dapat 

disesuaikan langsung dengan kebutuhan 

operasional di lapangan [14]. Pendekatan 

iteratif pada RAD memungkinkan 

perbaikan cepat terhadap kesalahan atau 

ketidaksesuaian desain, yang sangat 

penting dalam konteks posyandu yang 

memiliki alur kerja berulang setiap bulan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Rapid Application Development (RAD) 

merupakan salah satu model 

pengembangan perangkat lunak bertahap 

(incremental), dan dirancang untuk 

menyelesaikan proyek dalam durasi yang 

relatif singkat. Model ini menitikberatkan 

pada siklus pegembangan yang cepat serta 

merupakn bentuk adaptasi dari metode 

waterfall dengan pendekatan pembangunan 

berbasis komponen. Tahapan RAD bisa 

dilihat pada gambar 1[15]. 

  

 

Sumber : (Bagas 2023) 

Gambar 1. Tahapan RAD 

 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

pendekatan Rapid Application 

Development (RAD) untuk merancang dan 

membangun sistem informasi posyandu 

berbasis website.  

1. Tahapan penelitian diawali dengan 

perencanaan kebutuhan melalui 

wawancara dan observasi langsung 

terhadap kader posyandu silindit. Pada 

tahap ini, peneliti mengidentifikasi 

masalah utama pada pencatatan dan 

pelaporan, mengumpulkan kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional sistem, 

serta menetapkan ruang lingkup dan 

fitur prioritas yang akan dikembangkan, 

seperti pencatatan peserta, jadwal 

kegiatan, pelaporan otomatis, dan grafik 

pertumbuhan anak. 

2. Setelah kebutuhan pengguna terkumpul, 

peneliti melanjutkan ke tahap 

perancangan sistem. Perancangan 

dilakukan dengan membuat rancangan 

struktur sistem informasi berbasis 

website, mendesain antarmuka 

pengguna (UI) yang mudah dipahami 

kader, menyusun diagram alur proses 

untuk menjelaskan aliran data dan 

fungsi sistem, serta merancang basis 

data yang digunakan untuk menyimpan 

data peserta, jadwal kegiatan, dan 

laporan posyandu. Seluruh rancangan 

kemudian divalidasi bersama kader 

posyandu untuk memastikan kesesuaian 

dengan kebutuhan lapangan. 

3. Tahap selanjutnya adalah 

pengembangan dan implementasi 

sistem. Pada tahap ini peneliti 

membangun sistem informasi sesuai 

rancangan yang telah disetujui, 

kemudian melakukan uji coba secara 

bertahap pada fitur-fitur utama seperti 

pencatatan data, laporan digital, dan 

akses lintas perangkat. Sistem diuji 

langsung oleh pengguna, dan umpan 

balik yang diperoleh digunakan untuk 

melakukan perbaikan pada setiap 

iterasi. Setelah sistem dinilai layak, 

peneliti mengimplementasikan sistem di 

posyandu silindit dan memberikan 

pelatihan singkat kepada kader agar 

mereka dapat mengoperasikan sistem 

secara mandiri. 

4. Tahap terakhir penelitian adalah 

evaluasi dan penyempurnaan. Peneliti 

mengukur efektivitas sistem melalui uji 

coba lapangan, misalnya dari segi 



STRING (Satuan Tulisan Riset dan Inovasi Teknologi) p-ISSN: 2527 - 9661 

Vol. 10 No. 2 Desember 2025   e-ISSN: 2549 - 2837 
 

167 

 

kecepatan pencatatan, kemudahan 

akses, dan tingkat kepuasan pengguna. 

Masukan yang diperoleh pada tahap ini 

digunakan untuk menyempurnakan 

sistem sehingga fungsionalitasnya 

optimal sebelum digunakan secara 

penuh oleh posyandu silindit. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi posyandu yang dirancang 

dalam penelitian ini bertujuan mendukung 

digitalisasi pencatatan dan pelaporan 

kegiatan di posyandu silindit, kelurahan 

tegal rejo. Proses perancangan dilakukan 

menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD), namun penelitian 

dibatasi pada tahapan analisis kebutuhan 

dan perancangan sistem tanpa melibatkan 

proses pengembangan perangkat lunak. 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

menganalisis proses operasional posyandu, 

mulai dari pendaftaran peserta, pencatatan 

data kesehatan anak, hingga penyusunan 

laporan kegiatan bulanan. Hasil analisis ini 

menjadi dasar dalam penyusunan 

rancangan sistem berbasis website yang 

mampu mengintegrasikan seluruh proses 

pencatatan dan pelaporan dalam satu 

platform. 

Perancangan sistem divisualisasikan 

menggunakan Unified Modeling Language 

(UML) untuk menggambarkan struktur, 

alur, dan hubungan antar komponen 

sistem. Diagram UML yang digunakan 

meliputi diagram use case, activity, 

sequence, dan class, yang masing-masing 

merepresentasikan kebutuhan fungsional, 

alur proses, interaksi antar bagian sistem, 

serta struktur data. Empat diagram utama 

yang digunakan dalam perancangan sistem 

ini meliputi: 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram berfungsi untuk 

mendeskripsikan relasi antara pengguna 

(aktor) dengan sistem melalui alur proses 

dan fungsi-fungsi utama yang saling 

terintegrasi. Gambar berikut menyajikan 

use case diagram yang    menjelaskan alur 

komunikasi dalam sistem informasi 

posyandu silindit. 

 

 
Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem 

Informasi 

 

Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan alur 

kegiatan atau proses pelaksanaan dalam 

sistem yang akan diimplementasikan. 

Diagram ini berfungsi untuk 

mendefinisikan serta mengelompokkan 

alur tampilan sistem secara sistematis. 

Gambar activity diagram dari sistem yang 

dikembangkan disajikan pada gambar 

berikut. 

1. Activity Diagram Login 

Diagram dibawah ini memaparkan alur 

autentikasi pengguna pada sistem, meliputi 

halaman login, penginputan nama 

pengguna dan kata sandi, proses validasi 

oleh sistem, serta penampilan halaman 

utama jika data terverifikasi. 

 
Sumber: (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 3. Activity Diagram Login 
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2. Activity Diagram Input Data Kader 

Diagram ini menunjukkan alur pengolahan 

data kader, mulai dari pemilihan menu 

kader, input atau pembaruan data, 

pemrosesan oleh sistem, hingga 

penyimpanan data pada basis data. 

 
Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 4. Activity Diagram Input Data 

Kader 

 

Class Diagram 

Menggambarkan susunan data dalam 

sistem, termasuk relasi antar entitas seperti 

data balita, data imunisasi, dan jadwal 

posyandu. Di bawah ini adalah gambar 

class diagram dari sistem yang akan 

dibuat. 

 

 
 

Sumber : ( Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 4. Class Diagram Sistem Informasi 

 

 

Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan salah satu 

jenis diagram UML yang digunakan untuk 

menvisualisasikan interaksi antar elemen 

dalam urutan tertentu di dalam sistem. 

Diagram ini umumnya berperan dalam 

menunjang pengembangan sistem 

perangkat lunak untuk menunjukkan aliran 

pesan antar objek. Selain itu, Penggunaan 

sequence diagram mempermudah dalam 

mengidentifikasi alur dan respons sistem 

terhadap interaksi yang terjadi serta 

interaksi yang terjadi di dalamnya. 

Diagram dari sistem yang dikembangkan 

disajikan pada gambar berikut. 

1. Sequence Diagram Halaman Utama 

Sequence diagram login menggambarkan 

proses ketika sistem menampilkan form 

login, lalu pengguna memasukkan nama 

pengguna dan kata sandi. Sistem 

memvalidasi data, apabila sesuai pengguna 

diarahkan ke halaman utama, sedangkan 

jika tidak sesuai akses akan ditolak. 

 
Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 5. Sequence Diagram Halaman Utama 

 

2. Sequence Diagram Input Data Bayi/ 

Balita 

Sequence diagram input data bayi 

menunjukkan alur ketika admin memilih 

form, kemudian mengelola data bayi 

melalui operasi simpan, hapus, edit, atau 

clear. Sistem memproses pembaruan dan 

menampilkan data yang telah diperbarui. 
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Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 6.  Sequence Diagram Input 

Data Bayi/ Balita 

 

3. Sequence Diagram Input Data 

Penimbangan 

Sequence diagram data penimbangan 

menunjukkan alur ketika admin memilih 

form, kemudian mengelola data melalui 

simpan, hapus, edit, atau clear. Sistem 

memproses perubahan dan menampilkan 

data penimbangan yang telah diperbarui.

 
Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 7. Sequence Diagram Input Data 

Penimbangan 

 

4. Sequence Diagram Input Data 

Imunisasi 

Sequence diagram input data imunisasi 

memperlihatkan interaksi antara Admin, 

Form Data Imunisasi, dan Data Imunisasi. 

Admin memilih form, kemudian sistem 

menampilkan data imunisasi yang dapat 

diperbarui melalui operasi simpan, hapus, 

edit, atau clear, dan sistem memberikan 

konfirmasi ketika data berhasil disimpan. 

 
Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 8. Sequence Diagram Input Data 

Imunisasi 

 

Setelah tahap perancangan, langkah 

selanjutnya adalah implementasi, tampilan 

pada perangkat lunak. Tahap ini 

merupakan hasil dari proses perancangan 

sistem yang telah dilakukan sebelumnya. 

Pada tahap implementasi, dilakukan 

pembuatan program komputer yang 

mencakup perancangan antarmuka, basis 

data, serta fungsi-fungsi utama sistem yang 

telah dirancang. Berikut ini adalah hasil 

dari tampilan implementasi perancangan 

website. Pada halaman pertama, terdapat 

login pengguna yang mengharuskan 

pengguna untuk menginput username dan 

password. Dibawah ini yang merupakan 

tampilan halaman login, di tampilkan pada 

gambar 9. 

 

 
 

Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 9. Tampilan Halaman Login 
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Gambar 10 menampilkan tampilan 

antarmuka utama dari sistem informasi 

berbasis website posyandu silindit. pada 

bagian kiri layar terdapat panel navigasi 

utama yang menyajikan menu-menu 

penting seperti data ibu, data balita, data 

kader, dan fitur pelaksanaan kegiatan 

seperti penimbangan, imunisasi, serta 

jadwal kegiatan. desain antarmuka dibuat 

dengan tampilan sederhana dan intuitif 

agar memudahkan pengguna, khususnya 

kader posyandu, dalam mengakses dan 

mengelola data secara efisien. 

 

 
Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 10. Tampilan Halaman Utama 

 

Pada halaman data diri yang berada pada 

gambar 11. merupakan bagian dari sistem 

posyandu silindit yang digunakan untuk 

menampilkan data akun milik pengguna 

yang saat itu sedang masuk ke dalam 

sistem, dalam hal ini adalah kader 

posyandu. halaman ini dapat diakses 

melalui menu data diri yang berada pada 

navigasi di sisi kiri halaman utama. 

 

 
Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 11. Tampilan Halaman Data Diri 

Pada halaman ini ditampilkan form input 

data kader posyandu silindit yang 

berfungsi untuk melakukan proses 

penambahan data kader ke dalam sistem. 

form ini dilengkapi dengan beberapa field 

yang harus diisi oleh admin. tampilan bisa 

dilihat pada gambar 12. 

 

 
 

Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 12. Tampilan Form Input Data 

Kader 

 

Tampilan pada Gambar 13 merupakan 

halaman data kader yang berfungsi untuk 

menampilkan seluruh informasi kader 

posyandu silindit yang telah terdaftar 

dalam sistem. data yang ditampilkan 

mencakup nik, nama lengkap, tanggal 

lahir, jenis kelamin, jabatan, alamat, serta 

nomor telepon kader. 

 

 
Sumber: (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 13. Tampilan Halaman Data Kader 

 

Halaman ini digunakan untuk mengedit 

data kader pada sistem informasi 

posyandu. fitur ini memungkinkan kader 

posyandu memperbarui data kader yang 

sudah terdaftar, baik karena ada kesalahan 

input atau perubahan data. tampilan bisa 

dilihat pada gambar 14. 
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Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 14. Tampilan Halaman Edit Data 

Kader 

 

Tampilan pada Gambar 15 merupakan 

halaman cetak laporan data kader 

posyandu silindit yang dihasilkan secara 

otomatis oleh sistem dalam format pdf. 

laporan ini menampilkan informasi 

lengkap mengenai seluruh kader yang 

terdaftar di posyandu silindit, seperti nik, 

nama lengkap, tanggal lahir, jenis kelamin, 

jabatan, alamat, serta nomor telepon. 

 
Sumber : (Diolah Oleh Peneliti) 

Gambar 15. Tampilan Pdf Data Kader 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 

NO FITUR DIUJI STATUS 

UJI 

COBA 

KETERANGAN 

1. Login&Logout berhasil Validasi berjalan 

sesuai input, 

akses 

diberikan/ditolak 

dengan benar. 

2. Registrasi & 

Ganti Password 
berhasil Data baru 

tersimpan, 

validasi password 

lama dan input 

ditangani sistem. 

3. Edit Profil & 

Upload Foto 
berhasil Perubahan profil 

tersimpan, foto 

berhasil diunggah 

dengan validasi 

format. 

4. Data Kader berhasil CRUD berjalan, 

cetak PDF per 

baris/semua data. 

4. Data Bayi berhasil CRUD berjalan, 

cetak PDF per 

baris/semua data. 

5. Data vaksin berhasil Input valid, cetak 

PDF sesuai data. 

6. Jadwal 

Posyandu 
berhasil CRUD dan cetak 

data berhasil, 

validasi tanggal 

kosong berjalan. 

7. Penimbangan 

balita 

berhasil Input berat & 

tinggitersimpan, 

ditampilkan dan 

dicetak. 

8. Halaman 

Bantuan 

berhasil Halaman Bantuan 

9. 

Tampilan & 

CSS 

Layak 

Pakai 

UI responsif, 

konsisten, dan 

berfungsi di 

berbagai 

perangkat. 

10. Halaman 

Beranda 

berhasil Halaman Beranda 

Sumber: (Diolah Oleh Peneliti) 

 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Blackbox Testing. Berdasarkan 

hasil pengujian pada Tabel, seluruh fitur 

utama, mulai dari login, registrasi, 

pengelolaan data (bayi, kader, vaksin, 

penimbangan), hingga pencetakan laporan 

dalam format PDF, telah berjalan sesuai 

harapan. Tampilan antarmuka juga 

responsif dan layak pakai. Dengan 

demikian, sistem informasi posyandu yang 

dikembangkan dapat dinyatakan layak 

digunakan. 

 

4. SIMPULAN  

Hasil pengembangan dan implementasi 

sistem informasi berbasis website pada 

posyandu silindit menggunakan 

pendekatan Rapid Application 

Development (RAD) menunjukkan bahwa 

sistem yang dirancang mampu 

menggantikan proses pencatatan manual 

yang sebelumnya digunakan kader. Sistem 

ini telah berhasil menyediakan fitur utama 
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seperti pencatatan data kader, data 

bayi/balita, penimbangan, imunisasi, serta 

pengelolaan jadwal kegiatan posyandu. 

Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan 

fasilitas pembuatan laporan secara digital 

serta halaman panduan untuk membantu 

pengguna memahami alur penggunaan 

sistem. 

Berdasarkan hasil pengujian fungsional, 

seluruh fitur utama dapat berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna dan mendukung 

proses pencatatan serta pengelolaan data 

secara lebih terstruktur. Melalui 

pendekatan RAD, proses pengembangan 

dapat dilakukan secara lebih cepat dan 

responsif terhadap masukan pengguna, 

terutama pada tahap perancangan 

antarmuka dan validasi kebutuhan. 

Meskipun sistem telah memenuhi 

kebutuhan dasar pencatatan kegiatan 

posyandu, penelitian ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan. Implementasi 

sistem hanya dilakukan pada Posyandu 

Silindit sehingga belum menggambarkan 

kondisi penggunaan pada posyandu lain. 

Selain itu, penelitian ini belum melakukan 

evaluasi kuantitatif terkait peningkatan 

efisiensi waktu kerja kader, serta belum 

membahas aspek keamanan data secara 

mendalam. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan 

implementasi, menambahkan fitur 

pengamanan data, serta melakukan 

pengujian usability dan evaluasi kinerja 

sistem secara lebih komprehensif. 
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